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ABSTRACT 

Inventories are generally owned and used by companies for sale, for normal business 

operations, or for goods that are to be used or consumed in making goods for sale. There are 

two methods that can be used by taxpayers in assessing inventory and using inventory to 

calculate the cost of goods sold namely the first in first out method and the average method. 

The use of the FIFO method will result in a smaller cost of goods sold than the Average 

method so that the company's net income will be greater and the tax burden that must be 

borne by taxpayers is also greater. While the use of the Average method will result in a 

smaller profit margin so that for tax burden efficiency it is more effective to use the average 

method than the FIFO method. In other words, the smaller the profit margin obtained, the 

smaller the amount of tax burden that must be paid. 
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1. PENDAHULUAN 

 Pajak merupakan sumber pendapatan bagi negara yang diatur dengan Undang-

Undang Perpajakan sebagai informasi bagi wajib pajak dalam menjalankan kewajiban 

perpajakan. Perusahaan sebagai wajib pajak dapat memanfaatkan Undang-Undang 

Perpajakan untuk meminimalisasi jumlah pajak terutang (Carolina et al., 2014). Cara efisiensi 

jumlah pajak terutang perusahaan dapat dilakukan dengan pemilihan metode yang tepat dari 

beberapa metode yang diijinkan Undang-Undang Perpajakan kemudian melihat dampak 

pemilihan metode tersebut pada laba perusahaan. Efisiensi beban pajak melalui perencanaan 

pajak menjadi perhatian perusahaan karena memberikan keuntungan secara marginal bagi 

perusahaan guna meningkatkan arus kas, sehingga kas dapat digunakan untuk investasi pada 

aktivitas yang lain (Nurfauzi dan Firmansyah, 2018). 

 Perencanaan pajak dipandang sebagai strategi yang menguntungkan bagi nilai 

pemegang saham karena meminimalkan pembayaran pajak pada pihak lain di luar perusahaan 

(Bae, 2017; Sugiyanto & Fitria, 2020). Pada umumnya keputusan perusahaan memiliki 

implikasi terhadap pajak yang selanjutnya memiliki implikasi terhadap keputusan perusahaan 

sehingga perusahaan wajib mempertimbangkan beban pajak ketika merancang strategi 

perusahaan (Delgado et al., 2012). 

 Menurut Undang-Undang Pajak Penghasilan 36 Tahun 2008 pasal 10 ayat 6, terdapat 

dua metode yang dapat digunakan oleh wajib pajak dalam menilai persediaan barang dan 

pemakaian persediaan untuk menghitung harga pokok penjualannya yaitu mendahulukan 

persediaan yang diperoleh pertama (First In First Out-FIFO) dan merata-ratakan nilai 

persediaan (weighted average). Masing-masing metode ini memiliki kelebihan dan 

kekurangan masing-masing. Ketika wajib pajak telah memilih salah satu metode di atas 

dalam menilai persediaannya maka wajib pajak tersebut harus konsisten dengan pilihannya. 

 Level persediaan merupakan bagian dari investasi perusahaan yang memiliki dampak 

terhadap harga penjualan, kualitas, permintaan konsumen, dan waktu tunggu. Pada sisi yang 

lain, level persediaan memiliki dampak terhadap kemampuan perusahaan untuk 
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menghasilkan kas saat ini dan masa yang akan datang (Nurhayati et al., 2019; Sugeng et al., 

2020). Persediaan merupakan salah satu aset lancar signifikan bagi perusahaan pada 

umumnya terutama perusahaan dagang, manufaktur, pertanian, kehutanan, pertambangan 

kontraktor bangunan, dan penjual jasa tertentu. Hal ini menyebabkan akuntansi untuk 

persediaan menjadi suatu masalah penting bagi perusahaan-perusahaan tersebut khususnya 

dalam hal penghitungan harga pokok penjualan (Saerang & Pontoh, 2019; Pontoh & 

Budiarso, 2020). 

 Persediaan secara umum dimiliki dan digunakan oleh perusahaan untuk dijual, untuk 

operasi bisnis normal atau barang yang akan digunakan atau dikonsumsi dalam membuat 

barang yang akan dijual. Untuk mengelola persediaan agar dapat terorganisir dan terkontrol 

dengan baik maka perlu adanya metode untuk perhitungan persediaan dan dari segi 

perencanaan pajak. Perhitungan persediaan dapat menunjang efisiensi pajak perusahaan 

dengan dua metode yang diperkenankan dalam perpajakan di Indonesia yaitu metode FIFO 

dan metode weighted average. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 Salah satu cara efisiensi beban pajak secara legal dengan melakukan rekayasa usaha 

dan transaksi wajib pajak adalah menerapkan perencanaan pajak (Sugeng, 2011). 

Perencanaan pajak merupakan bagian dari manajemen pajak dengan mengikuti peraturan 

perpajakan yang berlaku dan menentukan tindakan penghematan pajak yang akan 

diimplementasikan perusahaan. Tujuan perencanaan pajak agar beban pajak dapat 

diminimalisasi dengan memanfaatkan peraturan perpajakan dapat digolongkan pada tax 

avoidance (Suandy, 2011:6-7). 

 Persediaan pada umumnya merupakan salah satu jenis aktiva lancar yang jumlahnya 

cukup besar dalam suatu perusahaan. Hal ini mudah dipahami karena persediaan merupakan 

faktor penting dalam menentukan kelancaran operasi perusahaan. Persediaan merupakan 

bentuk investasi dimana keuntungan (laba) bisa diharapkan melalui penjualan persediaan 

tersebut di kemudian hari. Oleh sebab itu, pada kebanyakan perusahaan jumlah minimal 

persediaan harus dipertahankan untuk menjamin kontinuitas dan stabilitas penjualannya. 

Menurut Shatu (2016:126), persediaan ialah barang-barang yang dibeli oleh perusahaan 

dengan tujuan untuk dijual kembali dengan tanpa mengubah bentuk dan kualitas barang. 

Supriyati (2016:23) menjelaskan bahwa persediaan di dalam suatu perusahaan merupakan 

komponen aset lancar yang memiliki nilai material. 

 Metode penilaian persediaan sangat beragam, setiap perusahaan berhak untuk 

menentukan penilaian terhadap persediaan yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. PSAK 

Nomor 14 Revisi 2019 menyatakan bahwa metode penilaian persediaan yang dapat 

digunakan oleh perusahaan adalah metode FIFO dan metode rata-rata. Hal ini sesuai dengan 

Undang-Undang Perpajakan dimana hanya memperbolehkan perusahaan menggunakan 

metode penilaian yaitu metode FIFO dan metode rata-rata. 

 Metode FIFO merupakan metode yang paling umum digunakan dalam penilaian 

persediaan. Metode ini juga mengasumsikan bahwa barang-barang digunakan atau 

dikeluarkan sesuai urutan pembeliannya. Oleh karenanya, barang-barang yang dibeli pertama 

kali adalah barang pertama yang dijual (dalam perusahaan dagang) atau barang pertama yang 

digunakan (dalam perusahaan manufaktur) dan barang-barang sisa di tangan (persediaan 

akhir) diasumsikan untuk biaya akhir (Weygandt et al., 2017:274; Warren et al., 2009:313). 

Keunggulan metode FIFO adalah laba yang dihasilkan lebih tinggi sehingga performa 

perusahaan akan terlihat lebih baik dan pengukuran stok akhir lebih stabil karena 

menggunakan ongkos barang yang dibeli terlebih dahulu. Adapun kelemahan dari metode 

FIFO adalah dikarenakan laba yang dihasilkan lebih tinggi maka jumlah pajak yang harus 

dibayarkan akan tinggi. 
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 Metode rata-rata mengasumsikan bahwa barang-barang yang akan digunakan atau 

dijual akan dibebani harga pokok secara rata-rata. Perhitungan harga pokok rata-rata 

dilakukan dengan cara membagi jumlah harga perolehan dengan kuantitasnya. Dengan 

demikian harga pokok barang terjual diperoleh dengan mengalihkan jumlah unit terjual 

dengan harga rata-rata dan barang yang masih belum terjual atau persediaan akhir dihitung 

dari jumlah persediaan dikalikan terhadap harga rata-rata tersebut. Cara ini mengurangi 

dampak dari fluktuasi harga. Keterbatasan dalam metode rata-rata adalah nilai persediaan 

secara terus menerus mengandung pengaruh dari kos paling awal dan nilai-nilai tersebut bisa 

mempunyai lag yang signifikan di belakang current price dalam periode yang mengalami 

perubahan harga yang cepat, naik atau turun (Setiyanto, 2012). 

 Penggunaan metode rata-rata ini tidak terlalu berpengaruh dalam perhitungan 

persediaan akhir, harga pokok penjualan dan laba kotor seperti halnya metode FIFO. Tetapi 

metode rata-rata membuat perusahaan harus menghitung harga rata-rata setiap melakukan 

pembelian baru. Dalam pelaksanaannya, metode rata-rata lebih praktis menghasilkan laba 

yang lebih kecil maka pajak akan lebih murah (rendah) dan nilai stok akhir lebih kecil. Akan 

tetapi, laba yang kecil akan terlihat kurang baik saat evaluasi oleh para pemegang saham. 

 Terdapat beberapa perusahaan yang memilih metode rata-rata karena lebih mudah 

(praktis) dan pajak yang harus dibayarkan lebih sedikit dibandingkan FIFO. Tetapi, dalam 

penggunaan metode ini harus berhati-hati karena jika salah pada pembelian maka nantinya 

akan berpengaruh ke harga pokok penjualan dan akhirnya akan berpengaruh pada laba/rugi 

usaha. Perusahaan yang memilih metode FIFO sebagai metode penilaian persediaan 

cenderung disebabkan investor ingin melihat bahwa perusahaannya menghasilkan laba yang 

terus meningkat, agar saham perusahaannya bisa tetap naik namun pajak yang dibayarkan 

lebih mahal. Berdasarkan pertimbangan tersebut, metode penilaian persediaan perlu 

dipertimbangkan guna menyesuaikan kondisi, kebijakan, visi, misi, dan tujuan perusahaan. 

 

3. METODE DAN TEKNIK PENERAPAN IPTKES 

3.1. Metode penerapan ipteks 

 Penerapan ipteks ini berbentuk perhitungan metode persediaan yang diperkenankan 

perpajakan Indonesia yaitu dengan menggunakan metode FIFO dan metode rata-rata.  

3.2. Teknik penerapan ipteks 

 Teknik yang dipilih dalam penerapan ipteks ini adalah menghitung persediaan dengan 

menggunakan metode FIFO dan metode rata-rata sebagai berikut.   
Harga Pokok Penjualan (FIFO) = Saldo awal persediaan (unit x harga) + Pembelian (unit x harga) 

Harga Pokok Penjualan (rata-rata) = Saldo awal persediaan (unit x harga) + Pembelian (unit x harga) = Total : Jumlah Unit 

 

4. PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Objek Penerapan Ipteks 

 Objek penerapan ipteks adalah perusahaan dagang yang menyajikan saldo persediaan 

beserta harga pokok penjualan yang disajikan dalam laporan laba rugi dengan menggunakan 

metode FIFO dan metode rata-rata.  

4.2. Pembahasan 

 Perpajakan mengijinkan pengakuan nilai persediaan dalam perusahaan berdasarkan 

dua jenis metode persediaan yaitu metode FIFO dan metode rata-rata. Tabel 1 menyajikan 

data perusahaan X guna perbandingan Harga Pokok Penjualan menurut metode FIFO dan 

metode rata-rata.   
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Tabel 1. Data perusahaan X pada tahun 2018 

 Unit Harga Total 

Saldo Awal Kas   Rp.   7.000.000 

Saldo Awal Laba Ditahan   Rp. 10.000.000 

Saldo Awal Persediaan Rp. 4000 Rp.     3000 Rp. 12.000.000 

Pembelian Rp. 6000 Rp.     4000 Rp. 24.000.000 

Penjualan Rp. 5000 Rp. 12.000 Rp. 60.000.000 

Beban Operasi   Rp. 10.000.000 

Pajak   30% 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 2, terlihat bahwa harga pokok penjualan 

dengan menggunakan metode FIFO lebih kecil dibandingkan dengan metode rata-rata. 

Berdasarkan konsep yang telah diuraikan sebelumnya, keunggulan metode FIFO adalah laba 

yang dihasilkan lebih tinggi sehingga performa perusahaan akan terlihat lebih baik dan 

pengukuran persediaan akhir lebih tetap dikarenakan menggunakan ongkos barang yang 

dibeli terlebih dahulu. Adapun kelemahan dari metode FIFO adalah laba yang dihasilkan 

lebih tinggi sehingga jumlah pajak yang harus dibayarkan akan tinggi. Sebaliknya, metode 

rata-rata lebih praktis sehingga menghasilkan laba yang lebih kecil maka pajak akan lebih 

rendah dan nilai persediaan akhir lebih kecil. 

 
Tabel 2. Perhitungan harga pokok penjualan menggunakan metode FIFO dan rata-rata 

FIFO 

 Unit Harga Total 

Penjualan Rp. 5000   

Saldo awal persediaan Rp. 4000 Rp. 3000 Rp. 12.000.000 

Pembelian  Rp. 1000 Rp. 4000 Rp.   4.000.000 

Harga pokok penjualan   Rp. 16.000.000 

 

Rata-rata 

Saldo awal persediaan Rp.      4000 Rp. 3000 Rp. 12.000.000 

Pembelian Rp.      6000 Rp. 4000 Rp. 24.000.000 

Total Rp.   10.000  Rp. 36.000.000 

Biaya per unit   Rp.          3.600 

Harga pokok penjualan Rp.      5000 Rp. 3.600 Rp. 18.000.000 

 

 Tabel 3 menunjukkan bahwa perhitungan persediaan dengan menggunakan metode 

FIFO akan menghasilkan laba bersih lebih besar dibandingkan dengan perhitungan 

menggunakan metode rata-rata. Namun jika dilihat dari segi efisiensi pajak, akan lebih tepat 

jika menggunakan metode rata-rata dibanding metode FIFO dimana hal ini terlihat pada 

beban pajak atas persediaan yang menggunakan metode rata-rata lebih kecil dibandingkan 

dengan beban pajak dengan menggunakan metode FIFO. 

 
Tabel 3. Perhitungan laba bersih menggunakan metode FIFO dan rata-rata 

 Rata-rata FIFO 

Penjualan Rp. 60.000.000 Rp. 60.000.000 

Harga Pokok Penjualan -Rp. 18.000.000 -Rp. 16.000.000 

Margin Laba Rp. 42.000.000 Rp. 44.000.000 

Beban Operasi -Rp. 10.000.000 -Rp. 10.000.000 

Laba Sebelum Pajak Rp. 32.000.000 Rp. 34.000.000 

Beban Pajak Rp.   9.600.000 Rp. 10.200.000 

Laba Bersih Rp. 22.400.000 Rp. 23.800.000 
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 Tabel 4 menunjukkan bahwa pengunaan metode FIFO akan menghasilkan harga 

pokok penjualan yang lebih kecil dibandingkan metode rata-rata sehingga laba bersih 

perusahaan akan menjadi lebih besar dan beban pajak yang harus ditanggung wajib pajak 

juga lebih besar. Penggunaan metode rata-rata akan menghasilkan margin laba yang lebih 

kecil sehingga untuk efisensi beban pajak lebih efektif menggunakan metode rata-rata 

dibandingkan metode FIFO. Dengan kata lain, semakin kecil margin laba yang diperoleh 

maka semakin kecil jumlah beban pajak yang harus dibayarkan.  

 
Tabel 4. Perbandingan Metode FIFO dan rata-rata 

 HPP Margin Laba Pajak Laba Bersih Laba Ditahan 

Average  Rp. 18.000.000 Rp. 42.000.000 Rp.   9.600.000 Rp. 22.400.000 Rp. 32.400.000 

FIFO Rp. 16.000.000 Rp. 44.000.000 Rp. 10.200.000 Rp. 23.800.000 Rp. 33.800.000 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Terdapat dua metode yang dapat digunakan oleh wajib pajak dalam menilai 

persediaan barang dan pemakaian persediaan untuk menghitung harga pokok penjualannya 

yaitu metode FIFO dan metode rata-rata. Pengunaan metode FIFO akan menghasilkan harga 

pokok penjualan yang lebih kecil dibandingkan metode rata-rata sehingga laba bersih 

perusahaan akan menjadi lebih besar dan beban pajak yang harus ditanggung wajib pajak 

juga lebih besar. Sebaliknya, penggunaan metode rata-rata akan menghasilkan margin laba 

yang lebih kecil sehingga untuk efisensi beban pajak lebih efektif menggunakan metode rata-

rata dibandingkan metode FIFO.  

5.2. Saran 

 Kajian ini menyarankan agar perusahaan selaku wajib pajak badan sebaiknya 

melakukan beberapa penelitian dalam rangka perencanaan pajak untuk penetapan metode 

persediaan apa yang paling efektif dan efisien untuk digunakan secara konsisten dan tetap 

taat menunaikan kewajibannya dalam melaporkan dan membayar pajak secara legal dan 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan pajak yang berlaku.  
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